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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MIKROEMULSI 

EKSTRAK ETANOL 70% KULIT KENTANG (Solanum tuberosum L.) 

TERHADAP KADAR SOD PADA SEL DARAH TIKUS PUTIH JANTAN 

YANG DIINDUKSI CCl4 

 

Zaroxa Rodeva 

2004015127 

 

Radikal bebas menimbulkan stress oksidatif, sehingga memerlukan antioksidan 

untuk mengatasinya. Ekstrak etanol 70% kulit kentang memiliki potensi sebagai 

antikoksidan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas dosis antioksidan 

ekstrak etanol 70% kulit kentang dalam mencegah penurunan aktivitas SOD pada 

sel darah tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. Penelitian ini menggunakan 24 

ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yaitu, kelompok 

normal, kelompok negatif, kelompok positf (legalon 272,1 mg/kgBB) dan 

kelompok variasi dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB. Perlakuan 

dilakukan selama 14 hari, pada hari ke-15 pemberian CCl4,  pada hari ke-16 diambil 

sel darah untuk pengujian aktivitas SOD. Hasil pengujian menunjukkan kelompok 

uji memiliki aktivitas antioksidan yang ditandai dengan adanya perbedaan 

bermakna (p < 0,05) aktivitas SOD terhadap kontrol negatif. Kelompok uji dengan 

dosis 800 mg/kg BB merupakan kelompok dengan aktivitas antioksidan tertinggi 

dengan aktivitas SOD 15,2715 unit/mL dan memiliki aktivitas yang sebanding (p > 

0,05) dengan kontrol positf 

 

Kata Kunci: Mikroemulsi, Kulit Kentang, Aktivitas SOD, Antioksidan, CCl4 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Radikal bebas dalam keadaan seimbang memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan, sedangkan jika terlalu banyak akan menyebabkan stres oksidatif. 

Menurut Yuslianti (2018), radikal bebas dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni 

radikal bebas endogen, seperti superoksida (O2), dan radikal bebas eksogen seperti 

asap rokok, dan lainnya. CCl4 merupakan salah satu jenis radikal bebas, CCl4 

berubah menjadi CCl3 melalui reaksi yang menghasilkan radikal bebas. Jika radikal 

bebas mengenai asam lemak ini, maka terjadi prosesoksidasi lipid (Yuslianti dkk., 

2017).    

Kerusakan sel ataupun organ yang disebabkan oleh CCl4 dapat di atasi dengan 

antioksidan. Antioksidan adalah suatu senyawa yang menghambat, mencegah atau 

menghilangkan kerusakan oksidatif pada molekul target. Antioksidan terbagi 

menjadi antioksidan enzimatik (intraseluler) dan antioksidan non enzimatik 

(ekstraseluler), antioksidan non enzimatik dapat berupa senyawa nutrisi maupun 

non nutrisi. Antioksidan enzimatik dapat diukur melalui aktivitas enzim GPx, 

katalase, dan SOD. Superokside Dismutase (SOD) merupakan salah satu 

antioksidan enzimatik yang bekerja mengkatalisis superoksid menjadi hidrogen 

peroksida dan oksigen (Fadiyah dkk., 2018) 

Kulit kentang (Solanum tuberosum L.) telah terbukti mengandung senyawa 

antioksidan karena memiliki tingkat flavonoid yang tinggi. Cara kerja flavonoid 

sebagai zat antioksidan ialah dengan memberikan ion hidrogen untuk melawan 

dampak berbahaya radikal bebas dan membuatnya tidak berbahaya. Kulit kentang 

(Solanum tuberosum L.) seringkali diabaikan dan dianggap sebagai limbah, 

sedangkan kadar flavonoid pada kulit kentang dibuktikan pada penelitian 

sebelumnya lebih tinggi dibandingkan daging kentang yaitu, 91,33 ± 0,001 µg 

qe/ml sedangkan daging kentang 41,33 ± 0,002 µg qe/ml (Kurniawan, 2022). 

Aktivitas antioksidan kulit kentang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

daging kentang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2022), 

nilai IC50 kulit kentang lebih rendah dibandingkan daging kentang. Semakin 

rendah nilai IC50 menandakan aktivitas antioksidan yang semakin kuat 
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(Kurniawan, 2022). Pada pengujian sebelumnya dilakukan uji hepatoprotektor 

dengan dosis 400 mg/kgBB  (Rahman dkk., 2017). 

Kulit kentang merupakan ekstrak yang bersifat polar, mikroemulsi dapat dibuat 

dari bahan yang bersifat polar maupun non polar. Dibandingkan cairan lainnya 

mikroemulsi memiliki ukuruan partikel yang kecil yang dapat meningkatkan 

kelarutan zat serta memudahkan penyerapan (Leny, 2021). Hal ini mendasari 

pemilihan sediaan mikroemulsi dengan zat aktif ekstrak kulit kentang yang dapat 

dikonsumsi sebagai antioksidan. Mikroemulsi memiliki stabilitas termodinamika 

yang lebih tinggi, tampak bening dan transparan, memiliki viskositas rendah, dan 

dapat larut dengan tingkat yang tinggi  (Bakan, 1995; Lawrence et al.). 

Berdasarkan pertimbangan inilah yang mendasari pengujian efektivitas 

antioksidan pada sediaan mikroemulsi kulit kentang (Solanum tuberosum L) pada 

tikus putih jantan yang diinduksi dengan karbon tetraklorida (CCl4). Diharapkan 

sediaan mikroemulsi kulit kentang dapat meningkatkan kadar enzim Superoxide 

Dismutase (SOD) pada tikus yang telah diinduksi karbon tetraklorida (CCl4). 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% kulit kentang sebagai zat aktif sediaan mikroemulsi 

dapat mencegah penurunan aktivitas SOD pada sel darah tikus putih yang diinduksi 

CCl4. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas dosis potensi antioksidan 

ekstrak etanol 70% kulit kentang sebagai zat aktif sediaan mikroemulsi dalam 

mencegah penurunan aktivitas SOD pada sel darah tikus putih yang diinduksi CCl4. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ekstrak etanol 

70% kulit kentang dapat dimanfaatkan menjadi zat aktif pada sediaan mikroemulsi 

untuk mencegah penurunan aktivitas SOD terhadap sel darah 
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